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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh berbagi pengetahuan, kolaborasi tim, dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan PT. lIkuyo Indonesia, menggunakan teknik
pengambilan sampel jenuh, berjumlah tujuh puluh tujuh pekerja. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan metode analisis
menggunakan Statistical for the Social Sciences (SPSS), yang berfungsi untuk
analisis dalam pengujian kualitas data, pengujian asumsi klasik, dan pengujian
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara berbagi pengetahuan dan kinerja karyawan dengan nilai t
count (2.293)> t tabel (1.993). Kolaborasi tim memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai t count (2.557)> t tabel (1.993). Budaya
organisasi memiliki dampak substansial terhadap kinerja karyawan dengan
nilai tcount (5.586)>ttable (1.993).

Abstract

This research analyzes the influence of knowledge sharing, team collaboration, and
organizational culture on employee performance at PT. Ikuyo Indonesia. The population
in this study was all PT employees. Ikuyo Indonesia, using a saturated sampling
technique, numbered seventy-seven workers. The data collection method uses a
questionnaire, while the analysis method uses the Statistical for the Social Sciences
(SPSS), which functions for analysis in data quality testing, classical assumption
testing, and hypothesis testing. The research results show that there is a significant
influence between knowledge sharing and employee performance with a value of t count
(2.293)> t table (1.993). Team collaboration has a significant effect on employee
performance with a value of t count (2.557)> t table (1.993). Organizational culture has
a substantial impact on employee performance with a value of tcount (5.586)>ttable
(1.993).

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Copyright © 2024 Fauzi Roliyah, Raniasari Bimanti Esthi.

Article history
Received 2024-01-10
Accepted 2024-01-15
Published 2024-01-30

Kata kunci

Berbagi Pengetahuan;
Kolaborasi Tim;
Budaya Organisasi.

Keywords

Knowledge Sharing;
Team Collaboration;
Organizational Culture.

FORUM EKONOMI: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi | 63


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Fauzi Roliyah, Raniasari Bimanti Esthi

1. Pendahuluan

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, kinerja karyawan telah menjadi
faktor krusial dalam menentukan keberhasilan dan kelangsungan suatu perusahaan. Untuk
menghadapi berbagai tantangan dalam dunia bisnis, seperti rantai pasok komponen dan ekspansi
secara global, perusahaan perlu beradaptasi secara strategis, dan strategi unik harus dibuat agar
produk yang dihasilkan dapat memuaskan pelanggan dan sejalan dengan visi dan misi Perseroan.
Manajemen bisnis diperlukan untuk mengelola sumber daya manusia (SDM), salah satu komponen
yang dibutuhkan Perseroan untuk menghadapi perkembangan industri yang cepat. Perusahaan
harus memastikan bahwa kinerja karyawan tetap optimal dan memenuhi harapan Perusahaan.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan adalah kinerja. Kinerja perusahaan
mencerminkan beberapa hal, termasuk kinerja karyawan di lingkungan Perseroan (Safitri et al.,
2018). Kinerja karyawan menggambarkan tingkat pencapaian dalam melaksanakan suatu program
atau kebijakan kegiatan dalam mewujudkan target, tujuan, visi, dan misi Perusahaan yang
digariskan melalui perencanaan strategis perusahaan. Karyawan menjalankan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang telah ditentukan dan dapat melihat hasil pekerjaannya dari segi
kualitas dan kuantitas (Anggraeni, 2020).

Berbagi pengetahuan adalah metode manajemen untuk menyajikan dan berbagi pengetahuan,
ide, pengalaman dan keahlian dari seorang karyawan dan Perusahaan untuk dijadikan dasar
transmisi, pendistribusian, dan penciptaan pengetahuan baru (Abadi & Nur, 2022). Praktik berbagi
pengetahuan yang baik dalam mengadopsi dan menggunakan pengetahuan baru dapat
menghasilkan inovasi (Irawan et al., 2023 dan Esthi et al., 2023). Praningrum (2019) menyatakan
bahwa berbagi pengetahuan secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.

Faktor lain selain berbagi pengetahuan adalah kolaborasi tim. Kolaborasi tim sangat
mempengaruhi kinerja karyawan karena mereka dapat mencapai tujuan bersama atau
menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. Kolaborasi tim dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan lebih cepat dan memberikan hasil yang lebih baik, meningkatkan kohesi tim jauh lebih baik
daripada hasil individu karena cenderung saling mendukung, saling memotivasi, dan saling
melengkapi keterampilan untuk meningkatkan efisiensi operasional. Firma. Adapun bagi mereka
yang menyatakan bahwa kolaborasi tim memiliki efek positif yang sangat signifikan, hal ini
menandakan bahwa semakin baik pelaksanaan kolaborasi tim yang dilakukan oleh Perseroan, maka
semakin banyak kinerja karyawan yang akan meningkat (Elang Ibrahim et al., 2021)

Aspek yang berkontribusi terhadap kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan adalah
budaya organisasi. Dalam sebuah perusahaan, budaya organisasi adalah perilaku karyawan yang
memandu Perusahaan di lingkungan kerja. Rivai (2020) menyimpulkan bahwa budaya organisasi
sebagian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Ikuyo Indonesia adalah perusahaan manufaktur plastik untuk eksterior dan interior mobil. Bagi
perusahaan yang ingin maju dan berkembang, penting untuk memperhatikan kinerja karyawan
untuk menjaga stabilitas kinerja Perusahaan. Permasalahan yang sering terjadi di PT. Ikuyo
Indonesia khususnya di departemen gudang saat ini kurang akurat saat melaksanakan tugas yang
diberikan; karyawan enggan berbagi pengetahuan dan informasi dengan sesama karyawan, yang
menyebabkan kesalahan dalam pekerjaan dan kesalahpahaman antara individu dan Perusahaan.
Banyak karyawan yang masih belum menyadari kesalahan yang telah terjadi. Kesalahan tersebut
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dapat mengakibatkan penurunan kinerja Perusahaan di mata konsumen karena karya yang
dihasilkan tidak dapat memuaskan pelanggan.
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Gambar 1. Data Evaluasi Kinerja Karyawan

Berdasarkan Gambar 1, jika poin kurang dari 18, karyawan tidak dapat melanjutkan ke masa
kerja berikutnya karena tidak memenuhi poin standar yang ditetapkan oleh Perseroan. Dari tabel
di atas, 15 karyawan tidak memenuhi standar perusahaan dari 11 departemen. Poin-poin ini
memeriksa data penilaian kinerja karyawan: kerja sama, disiplin, akuntabilitas, agresivitas,
kemampuan pelaporan, dan ketelitian kerja.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di PT. Ikuyo Indonesia. Objek penelitian ini adalah seluruh karyawan di
PT. Ikuyo Indonesia yang berjumlah 77 orang terdiri dari departemen Akuntansi, Gudang, SDM,
Operator Produksi, QC, Qa, Engineering, IT, Ppic, Purchasing dan Maintenance. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif untuk mengumpulkan data menggunakan observasi untuk
mendapatkan data menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena
populasinya kurang dari 100 orang, menurut Sugiyono (2021). Dan untuk analisis data penelitian
dibantu oleh Statistika Ilmu Sosial (SPSS).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tes Regresi Linier Beberapa

Persamaan regresi melihat hasil uji regresi linier berganda ini.
Y =7.706+0.364 X1 + 0.498 X2 + 0.504 X3

Dari persamaan ini, lihat juga dari:

1) Untuk nilai konstan (a) 7,706, jika variabel Berbagi Pengetahuan (X1), variabel Kolaborasi Tim
(X2), dan variabel Budaya Organisasi (X3) memiliki nilai nol (0), maka nilai kinerja karyawan
memiliki nilai konstan 7,706.

2) Koefisien regresi untuk variabel Berbagi Pengetahuan (X1) tidak secara signifikan
mempengaruhi kinerja karyawan (Y). Dikatakan tidak berpengaruh karena nilai Koefisien (B)
yang tidak terstandarisasi adalah (0,364). Dan itu tidak signifikan karena nilai signifikansi (Sig.)
0,025 lebih besar dari probabilitas 0,05 (0,025 > 0,05).

3) Koefisien regresi Kolaborasi Tim (X2) tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y) secara positif
atau signifikan. Dikatakan tidak memiliki efek positif karena nilai Koefisien (B) yang tidak
terstandarisasi adalah (0,498). Dan itu tidak signifikan karena nilai signifikan (Sig.) 0,013 lebih
besar dari probabilitas 0,05 (0,013>0,05).
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4) Koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasi (X3) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dikatakan berdampak positif karena nilai
Koefisien Unstandardized (B) positif, yaitu (0,504). Dan itu signifikan karena nilai signifikan (Sig.)
0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05 (0,000<0,05).

3.2. Pengujian Hipotesis

Uji-T untuk penelitian ini didasarkan pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dan mencocokkan t
yang dihitung dengan tabel t. Uji-T untuk penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5%, atau
0,05, yang menentukan ambang batas untuk menolak hipotesis nol. Kita dapat menilai apakah efek
yang diamati signifikan secara statistik dengan membandingkan nilai-t yang dihitung dari data
penelitian dengan nilai-t kritis dari tabel-t. Jika nilai-t yang dihitung melebihi nilai-t kritis, hipotesis
nol ditolak, menunjukkan pengaruh signifikan dari variabel independen pada variabel dependen.

1) Pengaruh Variabel Berbagi Pengetahuan pada Kinerja Karyawan (H1)

Variabel Berbagi Pengetahuan (X1) memiliki tingkat signifikan 0,025<0,05, artinya variabel
Berbagi Pengetahuan (X1) memengaruhi variabel Kinerja Karyawan (Y). Selanjutnya, nilai tabel t
dari variabel Berbagi Pengetahuan (X1) adalah 1,993, artinya nilai t yang dihitung lebih besar dari
tabel t (2,293>1,993), HO ditolak, dan H1 diterima. Jadi, hipotesis bahwa Knowledge Sharing
mempengaruhi kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Praningrum and Febrianto (2019) dan Damanik and Gilang (2020), dimana knowledge sharing
mempengaruhi kinerja karyawan. Menerima hipotesis bahwa Berbagi Pengetahuan memengaruhi
kinerja karyawan menyiratkan beberapa tindakan manajerial. Pertama, manajemen harus
memprioritaskan penciptaan budaya yang mendorong dan memfasilitasi berbagi pengetahuan
karyawan, yang dapat melibatkan penerapan sistem dan platform manajemen pengetahuan yang
efektif yang memungkinkan akses mudah ke informasi bersama. Selain itu, memberikan program
pelatihan dan pengembangan yang berfokus pada peningkatan keterampilan berbagi pengetahuan
karyawan sangat penting. Terakhir, mengenali dan memberi penghargaan kepada karyawan yang
secara aktif berkontribusi pada berbagi pengetahuan dapat lebih memperkuat perilaku ini,
meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan.

2) Pengaruh Variabel Kolaborasi Tim terhadap Kinerja Karyawan (H2)

Variabel Kolaborasi Tim (X2) memiliki tingkat signifikan 0,013<0,05, yang berarti bahwa variabel
Kolaborasi Tim (X2) memengaruhi variabel Kinerja Karyawan (Y). Selanjutnya, nilai tabel t dari
variabel Kolaborasi Tim (X2) adalah 1,993, artinya nilai t yang dihitung lebih besar dari tabel t
(2,557>1,993), HO ditolak, dan H1 diterima. Sehingga, hipotesis bahwa Kolaborasi Tim
mempengaruhi Kinerja Karyawan diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Saifuddin dan Sianggaran (2022) dan Rizaldi (2020), yaitu kolaborasi tim mempengaruhi kinerja
karyawan. Menerima hipotesis bahwa Kolaborasi Tim mempengaruhi Kinerja Karyawan memiliki
beberapa implikasi manajerial. Pertama, manajemen harus mempromosikan budaya kolaboratif
dengan mendorong kerja tim dan memfasilitasi saluran komunikasi terbuka. Menyediakan alat dan
sumber daya yang mendukung kerja kolaboratif, seperti perangkat lunak manajemen proyek dan
platform kolaboratif, sangat penting. Selain itu, menyelenggarakan kegiatan membangun tim dapat
memperkuat hubungan dan meningkatkan kerja tim. Terakhir, mengakui dan menghargai
kolaborasi tim yang sukses dapat memotivasi karyawan untuk terus bekerja secara efektif,
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

3) Pengaruh Variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan (H3)

Variabel Budaya Organisasi (X3) memiliki level signifikan 0,000<0,05, artinya variabel Budaya
Organisasi (X3) mempengaruhi variabel Employee Performance (Y). Selanjutnya, nilai tabel t dari
variabel Budaya Organisasi (X3) adalah 1,993, artinya nilai t yang dihitung lebih besar dari tabel t
(5,586>1,993), HO ditolak, dan H1 diterima. Jadi, hipotesis bahwa Budaya Organisasi mempengaruhi
Kinerja Karyawan diterima. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Hendri dan Kirana
(2021), yang menunjukkan bahwa budaya organisasi mempengaruhi kinerja karyawan. Menerima
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hipotesis bahwa Budaya Organisasi mempengaruhi Kinerja Karyawan memiliki beberapa implikasi
manajerial. Pertama, manajemen harus fokus pada menumbuhkan budaya organisasi yang positif
dan mendukung yang selaras dengan nilai-nilai inti dan misi Perusahaan, mempromosikan
komunikasi terbuka, transparansi, dan kepercayaan. Selain itu, memberikan kesempatan belajar dan
pengembangan berkelanjutan akan membantu memperkuat budaya yang diinginkan dan
meningkatkan kinerja karyawan. Terakhir, mengenali dan menghargai perilaku yang
mencontohkan nilai-nilai budaya Perusahaan dapat lebih menanamkan prinsip-prinsip ini dan
meningkatkan kinerja karyawan.

3.3. Koefisien Penentuan (R2)

Koefisien nilai penentuan dalam kolom R Square yang Disesuaikan adalah 0,740. Nilai
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen
hanya 74% atau (0,740x100). Sisanya 26% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini, menunjukkan bahwa variabel tambahan yang mempengaruhi variabel dependen
tidak dipertimbangkan. Penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi variabel yang berbeda ini
untuk memahami dengan lebih baik faktor-faktor yang mempengaruhi variabel dependen.

4. Simpulan

Berdasarkan perumusan masalah, tinjauan pustaka, dan analisis data yang telah ditentukan
dalam penelitian ini, kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1) Variabel Berbagi Pengetahuan (X1) secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y) PT
Ikuyo Indonesia. Berbagi pengetahuan meningkatkan produktivitas dan inovasi di antara
karyawan karena praktik berbagi pengetahuan, seperti berbagi informasi antar shift dan bertukar
ide baru. Pada akhirnya, berbagi pengetahuan berdampak pada kinerja karyawan di PT. Selain
itu, lingkungan kerja kolaboratif dan terbuka juga tercipta melalui kegiatan berbagi pengetahuan
ini.

2) Variabel Kolaborasi Tim (X2) berpengaruh signifikan pada Kinerja Karyawan (Y) PT Ikuyo
Indonesia. Adanya tim yang dapat memberikan kontribusi positif, memecahkan masalah, dan
mencapai tujuan bersama, sehingga mempengaruhi kinerja karyawan PT. Kolaborasi yang efektif
juga meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar anggota tim. Selain itu, semangat kerja tim
mendorong karyawan untuk saling mendukung dan belajar dari satu sama lain.

3) Variabel Budaya Organisasi (X3) secara signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y) PT
Ikuyo Indonesia. Budaya organisasi memiliki nilai, norma, dan dukungan yang baik untuk
pengembangan individu untuk memotivasi dan mempengaruhi kinerja karyawan. Ikuyo
Indonesia. Lingkungan kerja yang positif dan mendukung juga mendorong karyawan untuk
berinovasi dan berkontribusi secara optimal. Selain itu, budaya organisasi yang kuat
menciptakan rasa memiliki dan keterlibatan di antara karyawan, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
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